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A.  Latar Belakang 
Setiap jiwa yang bernyawa khususnya manusia perlu memenuhi kebutuhan 
dasarnya sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan hidup. Kebutuhan dasar 
adalah sebuah unsur-unsur yang dibutuhkan oleh seseorang dalam menjaga 
keseimbangan hidupnya secara fisiologis maupun secara psikologis. Hal ini 
dilakukan untuk mempertahankan kehidupan dan kesejahteraannya. Setiap individu 
memiliki kebutuhan dasar yang sama walaupun datang dari latar belakang yang 
berbeda. Namun setiap individu memiliki kondisi yang berbeda untuk menghadapi 
tantangan dan masalah yang dihadapinya. Salah satunya yaitu mahasiswa, berbagai 
masalah sering muncul dari proses penyesuaian diri mahasiswa.  
Seperti diketahui munculnya pandemi Covid-19 berdampak besar terhadap 
individu, keluarga, maupun kelompok dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya. 
Covid-19 sendiri merupakan keluarga besar virus bersifat zoonotik, virus ini 
pertama kali dilaporkan oleh pejabat di Kota Wuhan, Tiongkok, pada Desember 
2019 dan resmi menjadi masalah kesehatan global sejak pertama kali 
diidentifikasi.1 Virus ini diduga berasal dari kelelawar dan menyebabkan penyakit 
dari hewan ke manusia dan kini sudah bertransmisi dari manusia ke manusia. Gejala 
infeksi virus corona sangatlah beragam, mulai dari gejala yang ringan sampai gejala 
berat.2 Gejala ringan meliputi gangguan pernafasan akut seperti demam diatas 
 
1 World Health Organization. (2020). 






38°C, batuk, sesak nafas dan dapat disertai dengan lemas, nyeri otot, dan diare. 
Kemudian gejala berat dapat menimbulkan pneumonia, sindrom pernafasan akut, 
gagal ginjal bahkan sampai kematian.   
Jumlah kasus aktif Covid-19 di Indonesia menjadi yang terbanyak di Asia 
setelah menyusul India, yaitu berjumlah 175.095. Jumlah ini menjadi yang 
terbanyak di Asia dan ke-15 di dunia. Sedangkan total kasus Covid-19 keseluruhan 
di Indonesia mencapai 1.078.314. 3  Data penyebaran kasus Covid-19 terus 
bertambah seiring berjalannya waktu. 
Cepatnya persebaran kasus dan tingginya tingkat kematian disebabkan oleh 
banyak hal, utamanya adalah kurangnya fasilitas kesehatan yang memadai, 
pemerintah yang kurang serius dalam menangani pandemi Covid-19 dan penurunan 
kepercayaan publik kepada pemerintah sehingga mengganggu semua strategi baik 
itu vaksinasi atau yang lain. 
Dalam situasi pandemi, wabah suatu penyakit menular telah menyebar secara 
global dan memiliki dampak yang besar terhadap mobiditas (tingkat terjangkit) dan 
mortalitas (tingkat kematian). Selain parahnya dampak negatif pada kesehatan, 
pandemi juga disertai dengan kerugian ekonomi yang sangat besar, serta implikasi 
terhadap sosial dan politik. 
Pada tanggal 2 Maret 2020, pemerintah resmi mengumumkan bahwa terdapat 
kasus pertama Covid-19 di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut pemerintah 
kemudian mengupayakan agar penyebaran virus ini tidak cepat menyebar dengan 
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cara melakukan Work From Home (WFH) dan belajar secara daring (online) bagi 
pelajar dan mahasiswa, yang berarti semua pekerjaan dan urusan sekolah dikerjakan 
di rumah. Salah satu kebijakan pemerintah yang secara langsung mengubah 
perilaku sosial, seperti himbauan untuk stay at home, physical distancing, social 
distancing, mencuci tangan, menggunakan masker, dan kebijakan pemerintah 
mengenai PPKM atau penerapan pembatasan kegiatan masyarakat artinya, 
pembatasan pergerakan sosial mempengaruhi masyarakat dalam berprilaku. 
Covid-19 telah mengubah secara signifikan kehidupan manusia hanya dalam 
hitungan bulan, prilaku sosial manusia berubah drastis akibat adanya penyesuaian 
terhadap pandemi. Perubahan tidak hanya dirasakan pada level individu tetapi juga 
kelompok, dan organisasi. 
Salah satu aspek yang terdampak yaitu aspek pendidikan. Akibatnya dunia 
pendidikan sekarang tidak lagi sama dengan masa-masa sebelumnya. Banyak hal 
yang berubah, mulai dari metode belajar dan juga tempat belajar yang 
mengharuskan belajar dirumah. Mahasiswa perantau merupakan salah satu yang 
terdampak oleh adanya pandemi Covid-19 ini. Merujuk pada surat edaran 
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan 
pendidikan, dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang mengharuskan mahasiswa 
melakukan kegiatan pembelajaran online dirumah.  
Pembelajaran secara daring mengharuskan mahasiswa untuk aktif dengan 
sering membeli kuota internet dari biasanya. Hal tersebut mengakibatkan 
pengeluaran semakin meningkat. Terkadang ketersediaan kuota internet tidak 






mengikuti perkuliahan daring. Hal ini dipengaruhi oleh kesiapan sumberdaya yang 
dimiliki keluarga mahasiswa. Tidak sedikit mahasiswa yang harus berhemat 
dikarenakan mereka harus berbagi dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang 
lainnya. Tingginya tingkat PHK pada masa pandemik menjadikan beberapa 
keluarga mahasiswa terkena dampaknya. 
Walaupun perkuliahan secara daring, namun tidak semua mahasiswa 
khususnya mahasiswa perantau pulang ke daerahnya masing-masing. Hal ini 
disebabkan oleh adanya kegiatan diluar akademik yang mengharuskan mahasiswa 
perantau untuk tinggal di Malang, kondisi internet didaerah asal tidak memadai, 
kondisi ekonomi keluarga, serta takut akan bepergian jauh di masa pandemi.  
Kemudian menurut Anne Kerr dalam bukunya yang berjudul “Genetics and 
Society: A Sociology of Disease” menjelaskan bahwa fenomena wabah penyakit di 
masyarakat dapat membuat masyarakat mengalami kecemasan (anxiety) dan 
ketakutan (fear). 4  Kecemasan dan ketakutan sendiri merupakan salah satu 
permasalahan dalam kesehatan mental yang membutuhkan perhatian lebih, 
khususnya di era pandemi Covid-19. 
Ketidakpastian, kebingungan, dan keadaan darurat yang diakibatkan oleh 
Covid-19 dapat menjadi stressor bagi banyak orang termasuk mahasiswa. Menurut 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Raldy A. Ratunuman, dkk., dampak Psikologis 
Pandemi COVID19 Pada Mahasiswa yaitu antara lain, kecemasan yang dalam 
sepuluh studi membuktikan adanya temuan dampak psikologis ini. prevalensi 
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gejala kecemasan pada mahasiswa dimasa pandemi COVID19 sebesar 11%, 28%, 
dan 17% dalam tiga studi. Mahasiswa yang tinggal sendiri, memiliki kenalan yang 
terinfeksi virus, pendapatan yang rendah dan berbagai faktor lain, menjadi pemicu 
munculnya gejala ini. Artinya jika mengacu pada teori Abraham Maslow mengenai 
hirarki kebutuhan, ketika individu mengalami kecemasan maka individu tersebut 
akan sulit untuk memenuhi kebutuhannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Taylor bahwa keberadaan virus Corona yang 
mengancam setiap orang berpeluang menjadi stressor bagi sebagian besar orang, 
dan dampaknya bisa jadi sama parahnya dengan dampak yang ditimbulkan jika 
terinfeksi virus Corona itu sendiri.5  
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan di berbagai negara antara lain 
Indonesia, Bangladesh, dan Prancis mengenai dampak pembelajaran jarak jauh 
terhadap kesehatan mental mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nurcita dan Susantianingsih menemukan bahwa 88% mahasiswa fakultas 
kedokteran UPN Veteran Jakarta mengalami kecemasan berat, sedangkan 12% 
mengalami kecemasan sedang. Sedangkan di negara Bangladesh, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Islam dkk menemukan sekitar 87,7% mahasiswa memiliki 
gejala kecemasan ringan hingga berat. Hal serupa ditemukan pula di negara Prancis, 
dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Husky dkk, terdapat 60,2% mahasiswa 
yang mengalami peningkatan kecemasan sejak awal pandemi Covid-19.6 
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Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti mengenai Upaya Penyesuaian Diri 
Mahasiswa Perantau Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar di Masa Pandemi 
Covid-19 (Studi Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang). 
B.  Rumusan Masalah 
Bagaimana upaya penyesuaian diri mahasiswa perantau UMM terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar di masa pandemi Covid-19 ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan upaya penyesuaian diri mahasiswa perantau 
UMM terhadap pemenuhan kebutuhan dasar di masa pandemi Covid-19. 
D.  Manfaat Penelitian 
Bertolak dari tujuan penelitian yang disampaikan diatas, maka manfaat yang 
akan diperoleh dalam kegiatan penelitian ini yaitu : 
1. Akademik 
Hasil ini diharapkan mampu menambah wawasan/pengetahuan  
mahasiswa Kesejahteraan Sosial khususnya berkaitan dengan upaya 
penyesuaian diri mahasiswa perantau UMM terhadap pemenuhan kebutuhan 
dasar di masa pandemi Covid-19. Selain itu, penelitian ini merupakan sarana 
pembelajaran bagi penulis dan diharapkan dapat disempurnakan pada 








Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi/masukan bagi 
para pengambil kebijakan berkaitan dengan upaya penyesuaian diri 
mahasiswa perantau UMM terhadap pemenuhan kebutuhan dasar di masa 
pandemi Covid-19. 
E.  Ruang Lingkup Penelitian 
Di dalam sebuah penelitian biasanya terdapat ruang lingkup penelitian. Hal 
ini bertujuan untuk membatasi agar cakupan pembahasan tidak terlalu luas. Ruang 
lingkup permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini terfokus pada strategi 
pemenuhan kebutuhan dasar mahasiswa rantau UMM di Malang dalam era 
pandemi Covid-19. 
1. Profil Mahasiswa perantau Universitas Muhammadiyah Malang  
2. Upaya penyesuaian diri mahasiswa perantau UMM terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasar di masa pandemi Covid-19   
